LSM GERHANA Sayangkan PT.
Jhonlin Abaikan Kasus Hukum
Runtuhnya Pelabuhan Paria

Rumbia, SultraNET. | Lembaga Swadaya Masyarakat Gerakan Pemerhati
Hukum dan Kebijakan Daerah (LSM-GERHANA) menyayangkan sikap PT.
Jhonlin Group yang mengabaikan proses penyelidikan atas pelaporan
Runtuhnya Pelabuhan Paria ke Kejari dan Kepolisian Bombana dengan
tetap sandar dan membongkar muatan Raw Sugar atau material setengah
jadi Gula di daerah itu.

Kepala Divisi Umum dan Investigasi LSM Gerhana Kabupaten Bombana. Muh
Adnan menyebut kendati pihaknya mengapresiasi langkah serius PT. Jhonlin
berinvestasi di daerah penghasil emas itu, namun apa yang dilakukan PT. Jhonlin
dengan tetap sandar dan membongkar muatan di pelabuhan yang saat ini menjadi
sorotan publik karena dengan anggaran milyaran rupiah namun jembatan
tersebut justru runtuh sebelum dapat digunakan merupakan tindakan yang patut
disayangkan.

” Ini dapat mengaburkan persoalan Pelabuhan Paria yang saat ini telah
dilaporkan ke penegak hukum, seharusnya PT Jhonlin dapat sedikit
bersabar dan tetap membongkar muatan di Kendari hingga jembatan
ini tuntas persoalannya,” Tegas Adnan (3/6/2020)
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Aktivis Bombana itu mengharapkan agar pembongkaran muatan Raw Sugar di
Pelabuhan Paria yang diprediksi dapat berlangsung hingga berminggu minggu itu
segera dihentikan agar tidak menyebabkan kerusakan bangunan pelabuhan yang
lebih parah.

“Kami harap PT. Jhonlin bersedia menghentikan aktivitas bongkar muat
di Pelabuhan Paria itu karena dapat menimbulkan kerusakan pelabuhan
yang lebih parah lagi.,” cetusnya

Dikonfirmasi terpisah, Syahral Humas PT. Jhonlin membenarkan bahwa kapal
tersebut milik perusahaan dan saat ini tengah menurunkan muatan material raw
sugar untuk dibawa ke lokasi Pabrik milik perusahaan.

“Sedangak terkait mobilisasi ke pabrik itu dilakukan oleh Perusahaan
pemenang tender yang ditunjuk perusahaan,” Jelasnya.

Syahral menambahkan proses penurunan material gula setengah jadi tersebut



dapat memakan waktu sekitar dua Minggu. (IS)



